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Terjemahan Ittihad al-Kawni (Pohon Semesta dan Empat 
Kukila) karya Ibn “Arabi ini saya persembahkan kepada ibu 
saya, ibu saya, ibu saya, Yeni Trisnawati, dan kepada ayah 
saya, Ece Abdurahman, juga kepada istri saya, Vicky Yuni 
Angraini, dan terutama kepada putri saya, Siti Salma Syair 
Samawi. Semoga berkat, rahmat, inayat, serta ridha Allah 


tercurah kepada mereka. Aamiin ya Rabbal alamin. 


—Lutfi Mardiansyah 


Muhyi'ddin Ibn “Arabi adalah cendekiawan, mistikus, 
penyair, dan filsuf Muslim Andalusia-Arab, yang sangat 
berpengaruh dalam dunia pemikiran Islam. Dari 850 karya 
yang diatributkan kepadanya, sekitar 700 dianggap karya 
asli sementara lebih dari 400 karya masih ada hingga kini. 
Ajaran kosmologinya menjadi pandangan dunia yang do- 
minan di banyak belahan dunia Muslim. Beberapa karya- 
nya antara lain Mashahid al-Asrar, Futuhat al-Makkiyya, 
Mishkat al-Anwar, Ittihad al-Kawni, Tarjuman al-Ash- 
wag, dan banyak lagi lainnya. Di kalangan pelaku tasawuf 
Ibn “Arabi dikenal dengan sebutan Syekh al-Akbar (Sang 


Guru Besar). 
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Ittibad al-Kawni 


Risalah ihwal Penyatuan 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Shalawat atas junjungan kita, Muham- 
mad, dan atas keluarga serta para sahabatnya. Inilah risalah 


mulia di mana kusampaikan syarah yang utama. 


Dari ketakutuhanku hingga keutuhanku, dan dari 
sadakku hingga seimbangku 

Dari kebesaranku hingga keindahanku, dan dari ke- 
muliaanku hingga keagunganku 

Dari keterpencaranku hingga keterhimpunanku, dan 
dari pengasinganku hingga persuaanku 

Dari keterhinaanku hingga keberhargaanku, dan dari 
kerikilku hingga mutiaraku 

Dari terbitku hingga terbenamku, dan dari siangku 
hingga malamku 

Dari kegemerlapanku hingga kegelapanku, dan dari 
keterarahanku hingga ketersesatanku 

Dari periapsisku hingga apoapsisku, dan dari pangkal 
punggur tombakku hingga ujung runcingnya 


Dari mengembangku hingga menyusutku, dan dari 


gabuk bulanku hingga bulan sabitku 

Dari pencarianku hingga pelanglanganku, dan dari 
kudaku hingga kijangku 

Dari anginku hingga dahanku, dan dari dahanku hing- 
ga naunganku 

Dari naunganku hingga nikmatku, dan dari nikmatku 
hingga murkaku 

Dari murkaku hingga keserupaanku, dan dari keseru- 
paanku hingga kemuskilanku 

Dari kemuskilanku hingga kesempurnaanku, dan dari 
kesempurnaanku hingga ketaksempurnaanku. 

Aku bukan siapa pun selain diriku sendiri, demikian- 
lah — 

Siapakah kuangkat sebagai lawan dan siapakah ku- 
angkat sebagai kawan? 

Siapakah kusebut demi menyelamatkan hatiku, yang 
tertancap anak panah, 

Sementara si pemanah ialah pelupuk mataku, yang 
menggempur hatiku tanpa anak panah? 

Mengapa mesti mempertahankan kedudukanku? Hal 
itu tak berarti bagiku, apa peduliku? 

Sebab aku tidak jatuh cinta kepada siapa pun selain ke- 
pada diriku sendiri, dan perpisahanku adalah persa- 
tuanku. 

Jangan salahkan aku sebab hasratku. Diriku tak ter- 


lipur atas ia yang telah meninggalkanku. 


Di dalam kitab ini aku tak pernah berhenti bicara kepada 
diriku sendiri tentang diriku sendiri dan kembali kepada 


diriku sendiri dari diriku sendiri. 


Dari surgaku hingga bentalaku, dari telatah teladanku 
hingga kewajiban agamaku, 

Dari taklikku hingga sumpah palsuku, dari panjangku 
hingga lebarku. 


Dari perasaanku hingga penalaranku dan dari penalar- 
anku hingga perasaanku, 

— Dari mana bermula dua pengetahuan tak dikenal, 
tanpa keraguan maupun kesangsian. 

Dari jiwaku hingga ruhku dan dari ruhku hingga jiwa- 
ku, 

— Dengan rasam pemutusan dan pemejalan, serupa 
mayat di dalam makam. 

Dari intuisiku hingga kearifanku dan dari kearifanku 
hingga intuisiku, 

— Cahaya kearifan sinambung adanya, cahaya intuisi 
sekilas bayang saja. 

Dari kesucianku hingga kenajisanku dan dari kenajis- 
anku hingga kesucianku, 

Kesucian ada di hariku kini dan kenajisan ada di hari- 


ku kemarin. 


Dari sifat-manusiaku hingga sifat-jinku, dan dari sifat- 
jinku hingga sifat-manusiaku, 

— Sebab sifat-jinku berupaya membuatku gamam dan 
sifat-manusiaku berupaya membuatku tenteram. 

Dari terungku tubuhku hingga keluasan jiwaku dan 
dari keluasan jiwaku hingga terungku tubuhku, 

— Sebab jiwaku mengingkari akalku dan akalku meng- 
ingkari jiwaku. 

Dari maujudku hingga nirmaujudku, dan dari nirmau- 
judku hingga maujudku, 

— Di mana aku bersukacita demi menemukan keterja- 
linanku dan meratap demi menemukan keterberai- 
anku. 

Dari keserupaanku dengan kesebalikanku dan dari ke- 
sebalikanku dengan keserupaanku, 

— Apabila bukan karena Bagil, takkan ada cahaya ke- 
utamaan bersinar di Ouss. 

Dari matahariku hingga purnamaku dan dari purnama- 
ku hingga matahariku, 

— Agar bisa kuusung ke tengah terang cahaya apa 
yang tersembunyi di dalam mahia malam. 

Dari Persia hingga Arab dan dari Arab hingga Persia, 

— Demi mengurai akar misteri dan mengungkap teka- 
teki hakikat. 

Dari akarku hingga cabangku dan dari cabangku hing- 
ga akarku, 


— Demi kehidupan yang terkubur di dalam kematian, 
yang bernyawa maupun tak bernyawa. 

Jangan hiraukan, jiwaku, kata-kata si penjaja dengki 
yang iri hati, 

Atau ucapan-ucapan praduga si pandir, Oh murad 
jiwaku! 

Betapa banyak orang pandir memfitnah kita, para 
makhluk spiritual! 

Sementara penyingkapan wahyuku turun dari Ruh 
ilham dan kesucian, 

Ia seperti orang kerasukan setan yang sentuhannya 
membuatnya gemetar. 

Dalam perkara pengejawantahan spiritual, umat ma- 
nusia tak henti berbuat batil, 

Sebab rahasia Tuhan berada seimbang di antara teriak- 


an dan bisikan. 


Kusebut risalah ini “Penyatuan kosmik di hadapan saksi ha- 
kiki, melalui syarikat Pohon Insaniah dan Empat Kukila 
Ruhaniah.” Telah kupersembahkan risalah ini kepada Abu 
al-Fawaris Sakhr ibn Sinan, penguasa tali kekang kederma- 
wanan dan kefasihan. Kuharapkan perlindungan dari Tu- 


han. Ialah lindungan serta inayatku, kemuliaan baginya! 


Persembahan 


Kepada yang ketiga dan yang kedua—penguasa tritunggal 
dan dwitunggal—yang disebut dalam kata-kata pujian ber- 
lipat ganda, sang penakluk yang lenyap dari ingatan, yang 
mengendalikan tunggangannya, yang berpaling ke arah ba- 
yangannya dan menundukkan kepala dengan rendah hati, 
seorang dermawan yang kemurahhatiannya tak pernah ke- 
ring, insan sempurna yang keberadaannya tak diketahui, se- 
seorang yang diutus dari dua hadirat ilahi dan utusan dari 
dua kuasa, ia yang dasar-dasarnya pasti, yang kementakan- 
nya dilengahkan, dan kedudukannya diketahui, perantara 
rahmat yang subtil, hakikat dari waktu, tujuan iman, takhta 
Kerahiman, seluk-beluk kala, sultan para manusia dan jin, 
Jann putra jin, pupil mata manusia, penderma nan murah 
hati, Abu al-Fawaris Sakhr b. Sinin, penggenggam tali ke- 
kang kedermawanan dan kefasihan. Kupintakan kepada 
Tuhan agar memberinya derajat paling sempurna dan mu- 
lia. 

Semoga ia menerima raksi salam yang paling sidi dan 
paling murni, serta anugerah dan berkah Tuhan Yang Ma- 
ha Mulia. 


Aku memuji Tuhan yang telah “menciptakan”-ku dan 
“menyeimbangkan ”-ku, serta menempatkanku dalam “ben- 
tuk jasmani paling rupawan”. Karena Ia telah membuatku 
mengenal diriku sendiri melalui diriku sendiri dan mem- 
buatku menampakkan diri kepada diriku sendiri, hingga 
aku menjadi terpikat hanya kepada diriku sendiri. Antara 
keberjarakanku dan kedekatanku, aku menjadi gila sebab 
cinta kepada diriku sendiri, dan berkata aku kepada diriku 


sendiri. 


Apakah kujumpai diriku sendiri ketika kuhampiri diri- 
ku sendiri, dengan sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan, 

Dan berkata, “Salam” dan menjawab, “Kusahut salam- 
mu”, 

Dan apabila pada gilirannya kusahuti diriku, 

Sahutan “Inilah aku!” yang kuucap akan memusnah- 
kanku dari diriku sendiri, 

Dari musuh-musuhku dan kawan-kawanku yang setia, 

Dari ancaman (hukuman |-ku dan dari kelimpahan 
(rahmatJ-ku, 

Dari kesenanganku dan janji-janji (surga|-ku, 

Dari kesaksianku dan penyaksianku. 

Betapa nikmat yang luar biasa akan menjadi milikku 
melalui diriku sendiri! 


Oh aku! Kembalikanlah aku dari diriku oleh diriku 


kepada diriku hingga dapat kulihat keseimbanganku. 

Ia kembalikan aku dari diriku oleh diriku kepada diri- 
ku, dan hanya sifatku yang ada dalam diriku. 

Telapak tanganku menggenggam tongkatku, tongkat- 
ku memukul batuku, 

Sungai rasi bintang mengalir darinya: Dua belas ben- 
tara! 

Berkata aku kepada diriku sendiri: Oh aku! Bubuhkan 
keteguhan kepada keteguhanku! 

Inilah ilmu hayat, menyebarkan cahaya dari segala 
yang tumbuh di atas keberadaanku. 

Di manakah dalam diriku rahasia halus itu berada, 
yang telah Tuhan tempatkan dalam hakikatku? 

Diriku penuh dilimpahi dengan apa yang kucari dari 
diriku sendiri, tapi hasratku untuk binasa tetap ada. 

Kuratapkan hasratku kepada diriku sendiri hingga gela- 
gat-gelagat isyaratku tampak 

Pada pelupuk mataku dari hakikat ciptaanku. 

Kemudian keterhimpuan dilimpahkan kepada keter- 
pencaranku. 

Hakikatku menyatu sepenuh gairah dengan hakikatku, 
demi hakikatku, sepanjang hidupku. 

Tak kutahan kekasapanku terhadap diriku sendiri, 

Atau panjangnya pengabaianku maupun kesalahanku — 

Akulah yang dicintai oleh diriku sendiri dan diriku sen- 


diri yang mencintai, akulah ksatria dan gadis dara. 


Kitab ini datang kepadaku dari sebuah kota yang terletak di 
garis khatulistiwa, yang beriklim sedang, dibentengi oleh 
kekuatan-kekuatan Ispirituall: Gunung Sinai, Tanah Ter- 
lindung, yang dibentuk dari bahar dan lempung, yang me- 
nyatukan “bentuk-bentuk jasmani paling rupawan” dengan 
“derajat-derajat paling rendah”. Risalah ini memberitahuku 
ihwal apa yang terjadi antara aku dan diriku sendiri serta 
apa yang direnungkan oleh keberadaanku tentang keber- 
adaanku. 

Ketika isyarat-isyarat penyaksian diangkat dari diriku 
dan penderitaan dari pergulatan spiritual telah dihapuskan, 
dan keselarasan serta pertolongan mulai mengalir melalui 
diriku, kutunggangi Burag iktikad spiritualku dan beranjak 
dari siklus dukacita ini. Aku terjatuh ke dalam lautan mate- 
ri duniawi, serta kulihat dunia yang berikutnya dan yang se- 
karang. Aku berkata: “Semoga binasa siapa pun yang me- 
nyangkal taman-taman dan tempat tinggal-tempat tinggal 
kehidupan itu, anak-anak yang kegirangan dan bidadari 
yang merangkul, serta penyatuan tubuh dengan tubuh! Ia 
yang melihat Sang Pemelihara menegaskan keberadaan 
Sang Pensyarah, sebab markah keseimbangan itu tak go- 
yah.” Di sini kuinsafi bahwasanya mereka yang menyangkal 
kebangkitan tubuh akan terus goyah dan takkan pernah lu- 
put dari jerat kodrat yang empat dan yang dua. 

Kemudian teriakku: “Oh, sungguh sayang!” dan “Ah, 


hatiku yang terbakar. Aku melarikan diri dari alam semesta 


dan di sinilah aku berada, di dalamnya. Di manakah yang 
kucari?” 

Kudengar suara datang dari diriku—tapi bukan di da- 
lam diriku maupun di luar diriku—berkata: “Mengapa kau 
menuntut suatu magam tinggi sedang kau berada di jalan 
itu? Apa yang akan kau perbuat dengan duduk (di atas 
Singgasana itu)? Apa yang akan kau perbuat dengan dipan 
surgawi dan tandu agung itu? Apa yang akan kau perbuat 
dengan cakrawala paling atas itu? Apa yang akan kau per- 
buat dengan tabir-tabir kemuliaan itu? Apa yang akan kau 
perbuat dengan tirai-tirai bercahaya itu? Apa yang akan kau 
perbuat dengan Mega itu? Apa yang akan kau perbuat de- 
ngan Tabir Keagungan tak tertembus itu? Apa yang akan 
kau perbuat dengan kedirian mutlak itu? Apa yang akan 
kau perbuat dengan kenyataan-kenyataan yang telah dite- 
tapkan itu? Apa yang akan kau perbuat dengan kehadiran 
kiasan-kiasan itu? Apa yang akan kau perbuat dengan per- 
cakapan-percakapan itu? Apa yang akan kau perbuat de- 
ngan rahasia-rahasia malam itu? Apa yang akan kau perbuat 
dengan Pohon mahaindah itu? Apa yang akan kau perbuat 
dengan cabang-cabang dunia itu? Apa yang akan kau per- 
buat dengan Sang “Anga” nan garib? Apa yang akan kau 
perbuat dengan Sang Merpati? Apa yang akan kau perbuat 
dengan Sang Gagak Hitam? Apa yang akan kau perbuat de- 
ngan Sang Elang Emas? Oh kau yang tercadar, bagaimana 


mungkin kau bertanya “di mana? tentang Sang Dzat, pada- 


hal kau berada dalam magam yang tak mengakui kedusta- 
an!” 

Kujawab: “Oh kau yang menegurku, kata-katamu te- 
lah melukaiku. Apakah tak kau ketahui bahwasanya kau 
berbicara dari magam-mu sendiri? Kau berada di hadapan 
Sang Dzat, terlepas dari waktu dan ruang, sedang aku ber- 
ada di jurang gelap ini, dalam kegelapan suram dan malape- 
taka menakutkan ini, di dalam periuk api kedustaan dan ke- 
raguan ini, tempat kesalahan dan kekurangan ini. Apakah 
seorang tawanan harkat dan yang dibatasi oleh pepatah-pe- 
patah bijak tak boleh berteriak: Celakalah! Apabila kau ke- 
duk aku dari gelombang yang menerjang dan kau lepas aku 
dari pergelutan malam yang suram ini, takkan pernah lagi 
kuujarkan suatu syarah atau aku akan berakhir pada suatu 
anasir.” 

Dengan kekuatannya yang tak tertahankan, ia mena- 
rikku kepada dirinya sendiri dan berkata kepadaku: “Kau 
telah ditaklukkan, maka carilah lindungan!” 

Aku berkata: “Akan kuselamatkan diriku dengan ta- 
ngan kananmu, sebab kedua tanganmu adalah tangan ka- 
nan. Karena ialah yang berkuasa, yang dapat dipercaya, 
yang setia, dan yang benar, tak pernah berdusta.” 

Ia berkata: “Bagaimana mungkin seseorang yang hara- 
pannya tinggal di dalam diriku bisa menghinaku?” 

Aku berkata: “Sama seperti seseorang yang memujimu 


melimpahkan nikmat kepadamu.” 


Ketika ia menarikku kepada dirinya sendiri, kulihat 
diriku dalam bentuk lain dari bentukku yang sebelumnya. 
Kutegakkan diriku di sana dan mengambil sikap tetap. 

Aku berkata: “Oh aku!” 

Ia berkata: “Aku, selamat datang!” 

Aku berkata: “Tak ada selamat datang, tak ada salam, 
tiadalah dirimu tenteram!” 

Ia berkata: “Oh penyejuk-mata, apa gerangan yang 
menggelisahkanmu? Oh tawanan dunia, apa gerangan yang 
merundungmu?” 

Kujawab: “Tak henti-hentinya kau selubungi aku dari 
diriku sendiri. Singkapkanlah selubungku kepada diriku 
sendiri hingga bisa kukenali diriku sendiri! Inilah batu-tulis- 
ku yang terbentang, panjiku yang dikibarkan, pengetahuan- 
ku yang membatasi, magam-ku yang dipuji, rahasia diriku 
yang dipersaksikan, hatiku yang diketemukan, tujuan yang 
hilang manakala kucari, dan akulah, di dalam duniaku, apa 
yang kucari. Aku disebut sebagai sabda keberadaan. Apa- 
bila maujud-maujud ini musnah, apabila makhluk-makh- 
luk ini lenyap, dan apabila kuasingkan diriku dari Takhta 
Kerahiman dan nama mulia itu, akan kumiliki penakziman 
ilahi dan tak dirugikan oleh lindungan berkat ini.” 

Ia berkata: “Pena telah digunakan, gelagat-gelagat isya- 
rat telah hilang, nama-nama telah enyah, Singgasana telah 
diselubungi, batu tulis-batu tulis telah disingkirkan, dan ha- 


ti serta jiwa telah sirna. Tapi hal ini diperlukan: kemuram- 


an hijau-gelap sebuah Taman, kafi air, Pena Paling Mulia, 
langkah pertama, huruf niin yang tersembunyi, dan tangan 
kanan yang melindungi.” 

Ketika kudengar bahwasanya masih ada jejak ciptaan 
di hadapanku, aku khawatir jejak itu akan memutusku dari 
pengetahuanku. Maka beranjak aku dari kegelapan suram 
itu, kutinggalkan Burig iktikadku di dalam kegelapan itu. 
Aku dibawa kepada singgasana berkat nan halus serta di- 
pan-dipan beralas surgawi, hingga aku sampai kepada ma- 
gam sukacita di mana kutempatkan diriku agar terombang- 
ambing seperti sebuah lampu gantung. Aku berkata: “Apa- 
kah yang harus kulakukan dengan keadaan pengujian ini?” 

Seseorang berkata: “Keindahan iramanyalah yang 
membuatmu beralih.” 

Aku berkata: “Aku tidak merasakannya.” 

Seseorang berkata kepadaku: “Hati-hatilah! Sebab kau 
bersama dirimu sendiri dan bukan bersamanya!” 

Aku berkata: “Kenyataan berada di luar irama madah 
itu. Yang dituntut oleh irama itu adalah kepunahan di da- 
lam kepunahan.” 

Kemudian suatu selubung diturunkan antara hakikat- 
ku dan Hakikatnya dan terdapatlah suatu keadaan di antara 
aku dan hal itu. 

Kemudian ia berkata kepadaku: “Di manakah kau, 
apakah kau milik dunia atau milikku?” 


Aku berkata: “|Aku) berada di antara kesibukan-kesi- 


bukan yang menjemukan dan hasrat. Tujuanku ialah Mega 
yang menyilaukan itu sedang aku berada di dalam air. Ruh- 
ku di surga sedang singgasanaku di dalam Debu asali dan 
keluargaku di Saba. Kerajaanku berada di dalam Singgasana 
itu dan kekuasaanku berada di kedua kaki kesetaraan. Tata- 
nanku berada di alam surgawi, selubungku berada pada ma- 
laikat, kekaburanku berada di dalam wujud utama, dan co- 
baanku berada di dunia ini. Permulaanku adalah keadaan 
pertama sedang kesudahanku adalah dunia yang berikut- 
nya. Kekaribanku ada di dalam diri karib Ibrahim: percaka- 
panku ada di dalam diri Musa, yang berbicara kepada Tu- 
han kekhalifahanku berada di dalam diri Harun, si orang 
bijak: peninggianku berada di dalam diri Idris wujudku 
berada di dalam diri Yusuf, pengetahuanku atas keberbeda- 
an dan keberagamannya berada di dalam diri Yesus, tubuh- 
ku berada di dalam diri Adam, sang bapak umat manusia, 
hatiku berasal dari Ibrahim, sang pengarah paling agung, 
dan kerangka ragaku berada di dalam empat unsur.” 

Ia berkata: “Itulah bagianmu dari ciptaanku, tapi di 
manakah bagianmu dari hakikatku?” 

Aku berkata: “Oh kau, yang berbicara dengan kiasan! 
Hubungan terjalin baik itu dengan sesuatu yang bertenta- 
ngan maupun dengan sesuatu yang selaras, dan ketika yang 
serupa itu melekat (kepada hubungan ini) ia melekat de- 
ngan hakikatnya dan dengan semestinya.” 


Ia yang berbicara dengan kiasan berkata: “Maksudku, 


hubungan yang selaras.” 

Aku berkata: “Milikmulah jejakku dan milikmulah si- 
fatku. Enumerasi lebih baik daripada partikularisasi dengan 
cara ini, demi para Musafir itu.” 

Ia berkata: “Kau telah berbicara dengan benar. Tapi di 
manakah hubungan yang bertentangan, yang berdasarkan 
kenyataan, bukan yang berdasarkan dalih?” 

Aku berkata: “Di dalam ketiadaankulah keberadaan- 
mu dan di dalam ketamakankulah kemurahhatimu:, di da- 
lam bicaramulah kebisuanku dan di dalam khotbahmulah 
dentang-loncengku. Di dalam kemuskilankulah kekekalan- 
mu dan di dalam permulaankulah keterdahuluanmu.” 

Ia berkata: “Sekarang aku tahu bahwa kau tahu. 
Alangkah utamanya pertimbanganmu!” 

Kemudian Pohon Semesta di taman itu, yang diperi- 
kan sebagai Keserupaan, disingkapkan kepadaku. Kusaksi- 
kan sebatang pohon “yang akarnya kokoh dan cabang-ca- 
bangnya menjulang di langit.” Buahnya berada di tangan 
Ilahi, yang duduk di atas Singgasana. Di antara cabang-ca- 
bangnya bertengger kukila Gagak dan “Anga” nan garib, 
dan dalam naungan cabang-cabangnya bertengger kukila 
Elang dan Merpati. Kusapa Pohon itu dan ia menjawab, 
menyapaku dengan lebih lembut. Pohon itu berkata: “De- 
ngarlah, Oh sang musafir, Oh sang raja.” 


Khotbah Pohon Semesta 


Akulah Pohon semesta perpaduan dan keserupaan. Kumili- 
ki akar yang dalam dan cabang-cabangku tinggi megah. Ta- 
ngan Yang Esa menanamku di taman keabadian, terlindung 
dari pergantian waktu. Kumiliki ruh dan tubuh. Buah- 
buahku dikumpulkan tanpa tangan menyentuhnya. Buah- 
buah ini mengandung lebih banyak ilmu dan pengetahuan 
daripada yang dapat ditanggung oleh para cerdik yang ca- 
kap serta hati yang halus. Daun-daunku ialah “dipan yang 
ditinggikan”, buah-buahku tak “di luar jangkauan ataupun 
terlarang”. Pusatku adalah tujuan yang dihasratkan. Ca- 
bang-cabangku senantiasa mendekat dan merendah. Bebe- 
rapa merendah demi memberi maslahat serta pertolongan, 
sedang beberapa mendekat setahap-setahap demi melim- 
pahkan berkah. Bentukku serupa bulatan surgawi dalam 
ketamaman dan cabang-cabangku ialah rumah bagi ruh- 
ruh bersayap. Bunga-bungaku serupa bintang-bintang yang 
arusnya menghasilkan mineral, mengalir di tubuh mereka. 
Akulah Pohon cahaya, ujaran, dan penyejuk-mata 
Musa, kedamaian baginya. Dari segala petunjuk, akulah ta- 


ngan kanan paling utama. Dari segala tempat, akulah lem- 


bah suci. Dari segala waktu, akulah saat yang seketika. Dari 
segala kediaman, milikkulah khatulistiwa serta tempat-tem- 
pat beriklim sedang. Kumiliki keselamaan, kesenantiasaan, 
dan kebahagiaan tanpa kesengsaraan. Buah-buahan dari 
dua tamanku dekat dalam jangkauan tangan dan dahan-da- 
hanku berayun agung seolah mabuk. Ia menganugerahkan 
berkat serta kelembutan bagi segenap makhluk hidup. Ca- 
bang-cabangku senantiasa menawarkan setanggi bagi ruh- 
ruh Lauh Terlindung, dan daun-daunanku ialah perlindu- 
ngan bagi mereka dari sinar sepanjang hari. Naungan ba- 
yang-bayangku terhampar di atas mereka yang diselimuti 
Tuhan dalam perhatiannya dan sayap-sayapku terbentang 
di atas orang-orang suci. Angin-ruh bertiup ke arahku dari 
berbagai arah yang berbeda dan mengusutkan jalinan ca- 
bang-cabangku. Dari keterjeratan ini terdengar suara-suara 
yang teramat merdu. Suara-suara itu memikat para cerdik 
agung di puncak paling tinggi dan membuat mereka mena- 
ri-narikan jemari di atas rangkaian risalah yang tertera pada 
gulungan mereka. 

Akulah musik kebijaksanaan yang meniadakan perha- 
tian dengan keindahan madah beriramanya. Akulah cahaya 
yang berkilauan. Milikkulah permadani hijau serta paras ka- 
fi paling cemerlang. Ditopang oleh keteguhan dan dimulia- 
kan oleh ia yang duduk di atas Singgasana, aku telah men- 
jadi serupa materi utama, menerima segala bentuk di akhi- 


rat dan di dunia saat ini. Menanggung segala apa tak tera- 


mat sulit bagiku! Tak pernah aku terlepas dari cahaya iman 
yang menyinariku, cahaya itu melipur mereka yang bersan- 
dar kepadaku. 

Akulah sang “penebar naungan”, setandan pisang raja, 
makna yang dimaksudkan, sabda dari keberadaan, makhluk 
mulia paling mula-mula, makhluk tertakat paling utama. 
Kuasaku tak berpadan, tempatku paling suci, pelitaku pa- 
ling tinggi. Akulah kausa yang mengeluarkan cahaya, per- 
paduan sabda ilahi, tambang bagi rahasia serta kebijaksana- 


an. 


Milikkulah bentala dan cakrawala yang lawah. 

Di pusatkulah kesederajatan dan kelegatan. 

Milikkulah keagungan yang berakar kokoh, kemuliaan, 

Rahasia dunia, dan tara tinggi. 

Manakala pikiran-pikiran bertolak ke dalam hakikatku 

Jarak dan Mega yang menyilaukan membingungkan 
mereka. 

Tak satu pun di alam semesta yang tahu keberadaanku 

Kecuali satu yang tak diarasi oleh puji. 

Ia menetapkan dan menguasai kita. 

Pilihan ada di tangannya—ia perbuat apa yang dikehen- 
dakinya. 
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Khotbah Sang Merpati 


Ketika Sang Merpati mendengar khotbah Pohon Semesta 
serta pengetahuan abadi yang diterbitkannya, ia berteriak di 
taman kesuciannya itu, menyatakan dirinya sendiri: 

Ketika Tuhan hendak menjadikan ciptaanku ada, ia 
membuatku merenungkan hakikatku sendiri, ia lingkari le- 
herku dengan cincin kemegahan dan ia memberiku “Pohon 
Teratai Takat” sebagai kediaman. Ia memanggil Sang Elang, 
meyakinkannya bahwasanya ia akan dihindarkan dari peng- 
hukuman. Sang Elang, yang berada di pelataran gapuranya, 
menyahut dengan patuh: “Panggilanmu telah didengar.” 
Tuhan berkata kepadanya: “Kini kau berada dalam penga- 
singan, meski kau tetap berada di dekatku. Aku bukanlah 
sejenismu, maka niscaya kau akan merasa kesepian. Tapi di 
dalam dirimu ada penyejuk-mata. Buatlah ia tampak dalam 
kenyataan. Nikmatilah kebersamaannya dan bergembiralah 
dengan percakapannya, sebab keakraban denganku adalah 
hal yang mustahil, karena aku “mahakuasa”.” 

Sang Elang bertanya: “Bagaimana sesuatu dapat dija- 
wantahkan dari diriku ketika magam-ku adalah kelemahan 


serta mungkin tak kumiliki daya dan kuasa?” 
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Ia menjawab: “Panggillah ia terus-menerus dengan ra- 
tapan dan ia akan muncul di hadapanmu, bertatap-tatapan 
muka. Inilah keselarasan dan penyatuan kedua melalui 
penggandaan.” 

Sang Elang patuh. Ia lipatgandakan keluh-kesahnya 
dan muncullah aku: Yang Sejati memanggilku dan aku ber- 
segera. Berapapun, Sang Elang tak memahami apa yang ter- 
jadi, sebab ia disibukkan dengan mahar serta kemuncul- 
anku dari sulbinya. Ketika didengarnya aku menanggapi 
panggilan ilahi itu, ia bertanya: “Apakah yang telah muncul 
ini?” 

Begitu melihatku, ia jatuh hati kepadaku. Keindahan 
yang telah Tuhan lingkupkan kepadaku membuatnya ter- 
gila-gila lantaran cinta. Gairah membuatnya mengerang ke- 
sakitan: “Aku terbakar! Aku tenggelam!” Ia seperti seekor 
bulbul, mengocehkan keluh-kesah, berupaya memulihkan 
keadaannya, tapi rasa terbakar itu kian melawah dan pe- 
lipur lara kian muskil. Takkan kuizinkan ia mengecupku, 
meskipun obat agar ia sembuh adalah berbaring denganku 
dan memelukku. Tabir keraguan telah diangkat, dan dari 
balik anjungan Gaib itu seseorang berseru: “Apa yang salah 
denganmu hingga tak kau indahkan raut wajahnya dan ma- 
dah yang ia pertunjukkan? Mengapa tak kau lihat sifatnya 
serta mukjizat kebijaksanaannya?” 

Ia memanggilku. “Aku di sini!” sahutku. Ia meminta- 


ku duduk di hadapannya. Ia berkata: “Begitu terpukau aku 
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dengan bentuk rupamu hingga kuabaikan pengetahuan ih- 
wal sifat-sifat spiritualmu. Titah ilahi telah datang hingga 
kau buat dirimu diketahui olehku dan cahaya mataharimu 
bersinar untukku.” 

Aku berkata: “Tuhan telah menjadikanku ada darimu, 
muka berhadapan muka. Dan ia telah mengejawantahkan- 
ku dari sulbimu, mengikuti kecenderungan kita terhadap 
satu sama lain. Aku berasal dari kuasamu dan aku dijawan- 
tahkan melalui bentukmu. Tuhan telah memercayakan ke- 
padaku dua hakikat dan telah memberiku dua utas halus: 
satu hakikat yang kuketahui dan satu hakikat yang dengan- 
nya kujadikan ada apa yang kukehendaki melalui kejadian- 
nya. Satu utas tersemat kepadamu, yang pertama itu ditu- 
runkan kepadaku manakala aku menghasratkanmu dan me- 
narikku ke hadiratmu. Yang kedua menghubungkanku de- 
ngan yang pertama dan diturunkan kepadaku manakala ia 
memanggilku kepadanya.” 

Ketika ia mendengar bahwasanya suatu utas halus 
membentang dariku kepadanya, dan setelah menahkik ha- 
kikat cinta tersebut, Sang Elang turun menghampiriku di 
sepanjang utas ini. Hakikatku berpadu dengan hakikatnya, 
sifatku menghilang ke dalam sifatnya, dan kami terserap da- 
lam sukacita penyatuan, bergembira oleh pencapaian kese- 
lasaran. Suatu pertalian ruhani pun terjadi. Dua sungai me- 
ngalir bersama-sama di dalam rahim kala, menerima mereka 


dalam kebijaksanaan ilahi yang melimpahkan rahmat kepa- 
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da sebagiannya dan memberikan kesengsaraan kepada seba- 
gian lainnya. Sang pecinta pulih dari penyakitnya dan me- 
nemukan istirah dalam hasrat demi menyahuti panggilan 
ilahi. Terombang-ambing di antara dua hasrat, ia terbenam 
di dua barat dan terbit di dua timur. 

Ketika telah pulih ia dari penderitaannya dan telah 
pergi ia ke kediamannya, kutemukan dalam diriku suatu ke- 
penuhan yang belum pernah kuketahui sebelumnya. Seta- 
pak kecil serta jalan legah menujunya telah terhalang. Utas 
ilahiah itu beralih dan aku berkata: “Ya Tuhan. Apakah 
yang menimpaku ini?” 

Ia berkata: “Embuskanlah napas ketika kau menye- 
butku hingga sabda titahku dapat terejawantah dari diri- 
mu.” 

Maka kuembuskan napas seperti orang yang tertindas. 
Dan di sana ada Sang “Anga', yang memenuhi naungan per- 
lindunganku dengan kehidupan. Tanyakan kepada Sang 
Anga' tentang dirinya dan ia akan memberitahumu apa 
yang telah Tuhan peramkan dalam dirinya dari berkat ha- 
lusnya dan pengetahuan apa yang telah diberikan kepada- 


nya. 


Akulah Sang Merpati dari puja-puji yang kerap diulang. 
Kediamanku berada di Taman makna spiritual. 
Akulah hakikat di dalam wujud. Tak kumiliki apa pun 


selain dualitas. 
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Mereka memanggilku “Oh yang kedua!” — tapi aku 
bukanlah yang kedua. 

Segala sesuatu di dalam ciptaan berakhir dengan keber- 
adaanku. 

Kujemput ia yang hakikatnya terlampau tinggi untuk 
dilihat. 

Kuasaku maslahat bagi mereka yang paling jauh dan 
paling dekat. 

Tak kumiliki keserupaan kecuali dengan ia yang sifat- 
nya serupa denganku. 

Celakalah aku bila kau menghendaki apa yang diutara- 
kan lidahku: 

Hakikat-hakikat nan indah turun ke atas utas 

Menuju hati yang berpaling dari hiasan-hiasan taman 

Mencari ia yang melampaui pergantian waktu. 

Ialah yang tunggal, yang ditinggikan. Tak ada yang ke- 
dua berbagi kuasanya. 

Ialah yang memilihku, 

Ialah yang menetapkanku. 

Telah ia tempatkan aku dalam kesetimbangan antara 
tembikar dan si pembuat tembikar. 

Kucampakkan setiap yang jauh dan kutarik setiap yang 
dekat agar lebih dekat. 

Aku berkawan dengan tiap-tiap perepat dan kurundung 
mereka semua dengan kesedihan. 


Manakala menukik rendah, aku menukik dengan gairah 
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menyebar, 

Dan manakala membubung tinggi, bentuk wadakku 
hancur. 

Akulah yang menganugerahkan akal dan yang mening- 


galkan tempat-tempat berpenghuni sepi terbengkalai. 
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Khotbah Sang Elang Emas 


Ketika Sang Elang mendengar apa yang telah dikatakan 
oleh Sang Merpati dan apa yang telah diutarakannya ihwal 
ilmu-ilmu tertentu, ia berkata: “Yang ia tegaskan itu benar 
adanya. Telah ia ungkapkan kepadamu semua ilmu yang di- 
cakupnya.” 

Aku berkata kepadanya: “Terbanglah tempuh udara 
kefasihanmu dan ceritakan secara terang kepada kami ten- 
tang sifatmu.” Takhta Sang Elang bergetar. Ia kepakkan sa- 
yapnya dengan gembira dan berkata: 


Akulah Sang Elang. 

Milikkulah magam tertinggi, keindahan, serta pijar ca- 
haya paling cemerlang. 

Kumiliki segala yang selaras dengan derajat yang telah 
ditetapkan 

Di pantai dunia ini, tapi kekuatanku lebih tak tercapai 
lagi. 

Akulah pancaran keagungannya, cahaya keberadaan- 
nya. 


Akulah yang menghimpun keberadaan dan keberada- 
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an patuh kepadaku. 

Akulah yang tak pernah berhenti menjadi “segelintir” 
penciptaku, 

Tumpuan kemurahhatiannya. 

Segenap hakikat bergegas menujuku demi mencari ke- 
paripurnaan mereka. 

Aku memberi dan tak memberi kepada siapa pun yang 
kukehendaki. 

Apabila aku mendekat, keindahan wujudnya mem- 
buatku terpikat. 

Apabila aku menjauh, kemuliaannya yang paling agung 
memanggilku. 

Kedekatan menganugerahiku kebijaksanaan yang me- 
nenteramkan 

Tapi kebijaksanaan itu mengoyak hati yang tinggi. 

Keberjarakan menanamkan dalam diriku suatu pema- 
ruhan titah 

Yang cahayanya menerangi batas-batasnya. 

Manakala aku jauh, akulah sang pemberi titah — 

Kesengsaraanku ada di dalam titahku dan kebahagia- 
anku ada manakala titah itu dihapuskan. 

Saat-saat paling menggembirakan bagiku adalah mana- 
kala kulihat hakikat dari rembulan-rembulan baru 


tampak. 


Aku masihlah ketiadaan sebagai suatu maujud di dalam sa- 
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lah satu tingkat penciptaan ketika perhatian ilahi timbul 
dan menjadikan keberadaanku sebagai permulaan. Setelah 
mengejawantahkan dirinya kepada dirinya sendiri, keber- 
adaanku diperpanjang dalam perenunganku. Kuperoleh ke- 
dudukan tertinggi melalui bentuk, dan bagian paling raha- 
sia dari keberadaanku menjadi Singgasananya. Nama Ilahi 
yang mencakup segalanya duduk di atasku. Dua wazirnya, 
Ia-yang-memberi dan Ia-yang-tak-memberi, dan dua patih- 
nya, Ia-yang-menganugerahkan-kejahatan dan Ia-yang-me- 
nganugerahkan-kebaikan, berdiri di kedua sanggurdinya. 
Manakala ia telah duduk di sana, dan yang lain-lainnya 
muncul, dan jenama “perkasa” serta “mulia” diberikan ke- 
padaku, serambi itu menjadi penuh. Penghidupan serta 
pembinasaan tampak, hanya limpahan pemberian serta 
pencurahan mengikuti satu sama lain dalam suatu aliran 
berkelintar, dan perluasan serta penyempitan secara tegas 
ditetapkan. Dengan kerajaan itu sang raja dikukuhkan, de- 
ngan amaran malaikat diejawantahkan, dan dengan bin- 
tang-bintang siarah digerakkan. 

Kemudian ia memanggilku untuk mengajariku de- 
ngan bahasa perantara: “Lihatlah ke dalam hakikatmu, 
kumpulkanlah semua yang menyenangkan bagimu.” Ke- 
tika aku mulai melihat dan dapat kubedakan antara yang 
membutuhkan pengutamaan dan yang membutuhkan pe- 
renungan, kutetapkan kaidah yang berbeda dan kubagi ca- 


haya di antara kebaikan dan kerahiman. Kuamati ruh-ruh 
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yang terpukau dan aku berkata kepada mereka: “Taatilah 
kehadiran yang memukau itu!” Kuamati ruh-ruh yang tun- 
duk dan aku berkata kepada mereka: “Taatilah magam- 
magam penundukan itu!” Kuamati ruh-ruh yang meme- 
rintah dan aku berkata kepada mereka: “Taatilah tubuh-tu- 
buh yang diperintah itu!” Masing-masing beranjak, men- 
cari titik-henti demi merenungkan ia yang menjadikan me- 
reka diturunkan. Telah kulihat Sang Merpati, yang meng- 
andung Sang “Anga” nan garib, tapi dalam membagi titik- 
henti itu, aku mengabaikan ia yang telah memberiku titik- 
hentiku sendiri. 

Akulah pengetahuan tentang penciptaan yang tersem- 
bunyi di balik jubah keilahian yang tak dapat diganggu-gu- 
gat. Sekumpulan filsuf telah menciptakan kebohongan ten- 
tangku dan sekumpulan orang mulia berupaya menangkap- 
ku. Demi memburuku mereka pasang jaring-penjerat kuki- 
la dari pikiran-pikiran mereka dan demi melawanku mereka 
gunakan cara yang telah aku sendiri berikan kepada mereka 
demi mendapat keuntungan dari jerih payahku. Dan ketika 
iktikad spiritual mereka telah cukup untuk menangkapku 
dalam jaring-penjerat pikiran mereka, jatuhlah ke dalamnya 
seekor elang dengan wujudku dari negeri ilusi. Mereka ber- 
kata, “Inilah kebenaran yang terang!” Tahukah mereka bah- 
wasanya kebenaran itu tak terang dan takkan pernah terang 
bagi mereka. Pengetahuan tentangku dan keberadaanku 


bergantung kepada apa yang diwasiatkan sebagai karunia 


atau imbalan atas kebaikan. Setan telah menghasut mereka 
untuk meragu dan mereka bayangkan bahwasanya mereka 
telah sampai di puncak sementara magam mereka ialah da- 
taran rendah. Mereka keliru mengira keberdahuluan seba- 
gai keabadian, mengira aku abadi dan keberadaanku tak 
berasal dari ketiadaan. Kutinggalkan mereka dalam kebi- 
ngungan mereka “seperti seonggok daging di atas balok tu- 
kang jagal.” Mereka yang berbuat tidak adil terhadap titah 
ilahi layak ditindas! Aku bebas dari apa yang mereka lekat- 
kan kepadaku, dan tak kupercayai apa yang mereka pacak. 
Sebab Tuhanlah, semoga kemuliaan-Nya diagungkan, sega- 
la kekekalan sementara aku berada di bawah titah ketiada- 
an. Kemudian ia menjadikanku ada dari ketiadaan melalui 
pengutamaan sebelum-kekekalan, dan hakikatku mengeja- 
wantah. Ia terangi keberadaanku dengan pengetahuannya 
serta memercayakanku dengan kemiskinan dan kelemahan, 
menjauhkanku dari kekuasaan dan kemuliaan. Akulah yang 
rendah hati, yang tak memiliki kemuliaan dan yang dengan 


amat teguh tak berhenti menjadi lemah. 
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Khotbah Sang “Ang2 Garib 


Ketika Sang Elang menuntaskan khotbahnya dan menyu- 
dahi menjelaskan magam-nya, Sang Anga' mulai berbicara 
dengan gamblang tentang keberadaannya serta berbicara 
dengan samar tentang derajat tinggi dari batasnya. 

Ia berkata: Akulah Sang “Anga' nan garib. Kediaman- 
ku selamanya di barat, di magam tengah, di tepi laut yang 
melingkupinya. Kemuliaan memelukku di kedua sisi tanpa 


sama sekali mengejawantahkan wujudku. 


Akulah yang tak memiliki keberadaan maujud, yang 
tak kekurangan sifat, 

Sang “Anga” nan garib, mereka datang demi memang- 
gilku. 

Meski pintu keberadaanku tersegel 

Yang Maha Pemurah tak menyebut namaku dengan 
sia-sia 

Melainkan hal itu berkenaan dengan makna yang ra- 
hasianya mesti dicari — 

Akulah yang menganugerahkan pengetahuan kepada 


keberadaan mereka yang paling dalam. 


Jalan setapak lurus kami membentang, dan para musa- 
fir masing-masing berada pada tingkat cahaya mere- 
ka: 

Yang paling tinggi adalah ia yang cahayanya teguh tak 
goyah. 


Batasan-batasan berasal dariku, dan kepadaku keberadaan 
bergantung. Seseorang mendengarku disebut tapi aku tak 
terlihat, dan risalah tentangku bukanlah salah satu yang da- 
pat dianggap dusta. Akulah yang garib, Sang “4nga'. Ibuku 
Sang Merpati dan ayahku Sang Elang Emas. Putraku Sang 
Gagak Hitam. Akulah unsur terang dan gelap, tempat bagi 
kepercayaan dan kecurigaan. Tak kuterima cahaya yang tak 
memenuhi syarat, sebab ia adalah kebalikanku. Tak kukenal 
pengetahuan, sebab aku tak bisa mencipta atau melipat- 
gandakan. Setiap orang yang memujiku jauh dari memaha- 
miku, ditundukkan oleh sultan imajinasi. Tak kumiliki ku- 
asa demi mencari perlindungan. Kerangka-kerangka jasma- 
ni dari ciptaan yang baik dan yang buruk menelusuri asal- 
usulnya dariku. Akulah hakikat yang tak memiliki sifat, 
sebab keluasan yang kumiliki. Kututupi setiap keadaan 
dengan kebahagiaan atau kesengsaraan. Aku sanggup me- 
nanggung segala bentuk. Tak kumiliki tingkatan dalam 
bentuk apa pun yang diketahui. Tapi telah kuterima karu- 
nia untuk menyebarkan pengetahuan sekalipun tak kuketa- 


hui pengetahuan itu, dan untuk melimpahkan ketetapan 
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sekalipun aku bukanlah hakim. Tak ada sesuatu pun dapat 
diejawantahkan yang mana aku tak ada di dalamnya, tapi 
tak ada pencari yang bisa menjangkaunya sebagai sesuatu 
yang dapat digenggam atau dirasakan secara keseluruhan. 
Aku begitu berharga di mata mereka yang menginsafi kebe- 
naran. Aku mengembara dengan sekumpulan orang-orang 
yang mana kepala mereka tertunduk. Demikianlah telah 
kuterangkan keadaanku dan telah kunyatakan apa yang be- 


nar dan apa yang muskil tentang diriku. 


Khotbah Sang Gagak Hitam 


Sang Gagak bangkit dan berkata: Akulah tubuh cahaya dan 
pembawa wadah rahasia-rahasia, wadah kualitas dan kuan- 
titas, serta penyebab suka dan duka. Akulah pemimpin 
yang dipimpin. Akal dan arif adalah milikku dan melaluiku 
jejak-jejak (keberadaan) menjelma. Dariku menjelma dunia 
jasad materi. Akulah muasal dari segala bentuk, dan keseru- 
paan dibuat seturut dengan tingkatan-tingkatan bentukku. 
Akulah pelita dan angin. Akulah rantai pada kerikil dan sa- 
yap. Akulah laut yang ombak-ombaknya tak henti menyen- 
tak satu sama lain. Akulah yang tunggal di antara bilangan- 
bilangan yang dihitung beserta pasangannya. Lebarku ialah 
tempat kediaman karunia karismatik bagi kawan-kawannya 
dan kedalamanku ialah tempat siksaan bagi musuh-musuh- 
nya. Tinggiku tak terhenti demi bersitatap dengan hakikat- 
nya, melalui keabadian tanpa awal dan akhir, sejak aku di- 
jadikan ada. Akulah alembik kebijaksanaan, melodi musik, 
dan yang menyatukan hakikat kata-kata. Dalam mengarah- 
kan diri kepadaku, seseorang menjangkau batasnya, dan 
mereka yang diberkahi kecerdasan bersandar kepadaku. 
Akulah karunia paling berharga yang telah dianugerahkan, 
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tujuan akhir yang tak memiliki akhir. Olehku, ada sebagian 
yang diterima dan ada sebagian yang ditolak. Akulah yang 
digelung dan digenggam pada tangan kanannya, dan aku 
tertutup dalam genggaman kebenaran yang nyata. Yang Se- 
jati memanggilku ke hadapannya dan aku datang kepada- 
nya. Ia memanggilku dengan pengetahuannya dan aku se- 
dia menanggapi. Akulah bentuk kafi surgawi dan tempat 
bagi kekuasaan sang raja. Di atasku ia dirikan Singgasana 
dan aku diberi nama “tempat di mana Singgasana didiri- 
kan”. Akulah yang menyusul, yang tak tersusul, sebagaima- 
na Sang Elang merupakan yang terdahulu, yang tak terda- 
hului. Ialah yang pertama dan akulah yang terakhir. Milik- 
nyalah dimensi nirbentuk dan milikkulah dimensi bentuk. 
Keberadaan telah memisah antara aku dan ia. Kuejawantah- 
kan kekuatannya dan ciptaannya, sedang penghakimannya 
bergantung kepadaku. Pengetahuanku mengalir dalam diri- 
nya, dan pengetahuannya mengalir dalam diriku. Ketika 
pemberiannya dilimpahkan, itu demi kebaikan kita, dan ke- 
tika kuterima pemberiannya, ia berterimakasih kepadaku 
sebab telah menambah pemberiannya itu lebih banyak lagi. 

Mereka yang mengaku diberkahi dengan alasan yang 
tak tergoyahkan merempuh dan menjatuhkan penilaian 
yang meragukan. Mereka menghujaniku dengan cemooh 
yang tak sepantasnya serta melepasku dari jubah pujian 
yang sepantasnya. Tapi imbas buruk dari tindakan mereka 


akan berbalik melawan mereka dan cemoohan mereka akan 


meliputi mereka ketika, di kedalaman (nerakaku| mereka 
akan meminta pertolongan dan mereka akan disahuti: “Per- 
gilah dan jangan bicara kepadaku”, sementara di keluasan 
Isurgaku| mereka yang memujiku dengan mustahak akan 
bergembira dengan pasangannya “di taman yang dijadikan 
penuh sukacita”. Hukum telah memujiku, maka apa pedu- 
liku? Risalah yang diterima telah menegaskan tingkatanku, 


maka mengapa aku mesti mengatakan lebih banyak lagi? 


Akulah, sejalin dengan Tuhanku, kebijaksanaan bagi 
yang melihatku, 

Sebab akulah rahasia yang sifatnya dibentuk tanpa 
ujung jari. 

Penciptaku menjalinkan segala sesuatu dalam dirinya 
manakala ia membentukku, 

Sebab akulah batu karang, dan dari dirikulah makna 
spiritual berpijar. 

Bersama makhluk-makhluk utama, (kami) laksana kuda 
pacu yang berlomba, 

Namun akulah yang dengan sahaja menyembunyikan 
diri dari pandangan. 

Akulah yang menjawab Tuhanku dengan patuh mana- 
kala ia memanggilku. 

Ia yang, karena pergantian waktu, melihat keberadaan- 
ku 


Seperti hati ibunda Musa, kosong dari makna spiritual, 
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Sama sekali hampa dari kebenaran-kebenaran yang di- 
terangkan. 

Akulah sumber dari segenap kediaman dan dasar dari 
segala lagu. 

Akulah rahasia seorang Imam, yang mulia, tinggi pada 
derajatnya, 

Yang pengetahuannya ialah pengetahuan paling sem- 
purna 

Dan yang tingkatannya ialah tingkatan paling mulia. 

Ia jatuh hati kepadaku manakala mengelihku di tanah 
berpagar taman itu. 

Tak kusebut namanya sebab aku takut akan ketajaman 
ujung tombaknya. 

Tapi ialah yang memahami teka-tekiku, Sakhr ibn 
Sinan — 

Seseorang yang memiliki tangan paling dermawan 

Dan seseorang yang paling tabah dalam pertempuran. 

Ibu, Nenek, Kakek, dan aku: 

Makna spiritual dari keberadaan kami berasal dari Tu- 
han, tak terbatas waktu, 

Sebagaimana yang terlihat oleh mata di udara yang di- 


buat terang oleh kilat. 


Oh Sakhr ibn Sinan, telah kujelaskan kepadamu beberapa 
magam tentang muasal makhluk: insan semesta, cendekia 


pertama, jiwa yang unik, wujud utama, dan tubuh semesta. 


Cermatilah magam-magam itu seperti seorang cerdik pan- 


dai mencari keselamatan jiwanya. 


Semoga kedamaian dilimpahkan 


kepada katib kitab ini dan kepada kita! 
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PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Sebab aku tidak jatuh cinta kepada siapa pun 
selain kepada diriku sendiri, 


dan perpisahanku adalah persatuanku. 


Dalam perkara pengejawantahan spiritual, 
umat manusia tak henti berbuat batil, 


Sebab rahasia Tuhan berada seimbang di antara 


teriakan dan bisikan. 
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